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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada materi pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri Kabupaten Bireuen. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian adalah Quasi-Experimental Design. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

peserta didik kelas X SMAN Kabupaten Bireuen yang terdiri dari 25 SMAN. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik purposive sampling, sampel dalam penelitian ini berjumlah 140 orang peserta didik. 

Analisis data berupa uji Paired Sample t-Test, uji N-gain dan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) 

dan uji hipotesis. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan software 20.0. Untuk menguji hipotesis pada 

penelitian ini digunakan uji Independent Sample t-Test. Hasil uji t terhadap data menunjukkan hasil uji 

independent sample t-test diperoleh (ρ<.001) maka Ha diterima, jadi disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

motivasi belajar peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi pencemaran lingkungan di 

kelas X SMAN Kabupaten Bireuen. Pembelajaran model PBL dipadu LKPD berbasis STEM menunjukkan 

motivasi belajar lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional pada materi pencemaran lingkungan di kelas X SMAN Kabupaten Bireuen. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada materi pencemaran lingkungan di kelas X SMA Negeri kabupaten Bireuen. 

 
Kata Kunci: Problem Based Learning, STEM, Motivasi Belajar 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 
Proses belajar mengajar di dalam kelas 

belum mampu membangkitkan motivasi belajar 

peserta didik sehingga motivasi belajar peserta didik 

belum maksimal, belum maksimalnya motivasi 

belajar peserta didik dilihat dari proses belajar masih 

ada peserta didik yang belum mampu untuk 

memusatkan perhatian dan konsentrasinya untuk 

belajar, sehingga hanya beberapa peserta didik yang 

aktif dalam belajar. Selain itu masih banyak peserta 

didik yang belum percaya diri, tidak berani 

bertanya dan ketika melakukan presentasi kelompok 

tidak semua peserta didik berani untuk berbicara, 

hanya mengandalkan kawan yang lain. 

Materi pencemaran lingkungan merupakan 

salah satu materi yang masih dianggap sulit oleh 

sebagian besar peserta didik. Hal ini disebabkan 

karena materinya masih bersifat teoritis dan selama 

ini penyajiannya kurang memaksimalkan 

keterampilan berpikir kritis dan motivasi belajar 

peserta didik. Kegiatan belajar pada materi 

pencemaran lingkungan, memperlihatkan bahwa 

peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran, peserta 

didik hanya mendengarkan penjelasan dan mencatat 

materi pelajaran yang disampaikan guru (Prihatini, 

2017). Oleh karena itu, dalam proses belajar 

mengajar, salah satu solusi yang ditawarkan yaitu 

menerapkan model pembelajaran PBL dipadu 

dengan LKPD berbasis STEM. 

Sekolah yang motivasi belajar peserta 

didiknya masih rendah adalah SMA Negeri 1 



 p-ISSN: 2302-1705 

e-ISSN: 2656-0887 

JESBIO Vol. XII No. 2, November 2023 
 

2 
 

Peusangan dan SMA Negeri 2 Peusangan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil UN tahun 2019 untuk mata 

pelajaran Biologi sebesar 35,20 yang berada jauh 

dibawah rata-rata kabupaten Bireuen (Puspendik, 

2019). Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta 

didik dan proses pembelajaran di sekolah tersebut, 

terlihat bahwa peserta didik mempunyai motivasi 

belajar yang masih rendah, proses diskusi mengenai 

pemecahan masalah masih terlihat pasif. Selain itu, 

nilai peserta didik masih berkisar antara 65-74, 

belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu 75. 

Rendahnya motivasi belajar disebabkan 

karena dalam proses  pembelajaran hanya berfokus 

kepada materi saja dengan hafalan konsep, peserta 

didik tidak melakukan praktikum secara optimal, 

sehingga peserta didik tidak diberikan kesempatan 

untuk menganalisis suatu permasalahan, 

mengidentifikasi, menyimpulkan ataupun 

memunculkan ide-ide baru atau suatu tindakan 

terhadap suatu permasalahan. Pada kenyataannya, 

penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

biologi di sekolah kurang mendorong motivasi 

belajar peserta didik. Selain itu, Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang digunakan dalam 

pembelajaran tidak mengarahkan peserta didik 

untuk berpikir. 

Hal ini sejalan dengan temuan observasi 

terhadap peserta didik dan proses pembelajaran di 

kelas X SMAN 1 Peusangan dan SMAN 2 

Peusangan bahwa hasil pengamatan dan wawancara 

terhadap 12 peserta didik dalam pelaksanaan 

pembelajaran belum dapat memotivasi seluruh 

peserta didik untuk belajar dikarenakan materi 

pelajaran yang masih bersifat teoritis. 

Beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yaitu tentang 

penggunaan problem based learning pernah 

dilakukan oleh Choi dkk., (2014) menjelaskan 

dengan menggunakan model PBL dapat 

meningkatkan keterlibatan peserta didik sendiri 

dalam belajar, dengan demikian mengarah pada 

peningkatan motivasi untuk mencari informasi baru. 

Hasanah et al., (2021) juga menerangkan bahwa 

penggunaan model PBL dalam kegiatan 

memecahkan masalah lingkungan mendorong 

kemampuan berpikir kritis 

siswa untuk menumbuhkan sikap lingkungan. 

Bahkan, model PBL digunakan untuk memotivasi 

siswa dalam mengidentifikasi dan meneliti konsep-

konsepnya (Hasanah et al., 2021). 

Model PBL adalah prediktor terkuat 

pengembangan pemikiran kritis, ditandai dengan 

fasilitasi otentik keterampilan, termasuk 

membimbing peserta didik untuk mengeksplorasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis ide dengan bebas 

(Martyn dkk., 2014). 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis STEM juga pernah dilakukan oleh 

Sulistiyowati dkk., (2018) yang menjelaskan lembar 

kerja berbasis STEM secara efektif dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Selain 

itu, peserta didik memiliki respon yang baik atau 

positif terhadap pembelajaran menggunakan lembar 

kerja berbasis STEM. Selain itu (Yildirim, 2011) 

menjelaskan penggunaan lembar kerja meningkatkan 

prestasi peserta didik. Serta Aristo dan Togi (2019) 

menyebutkan bahwa penggunaan Lembar Kerja 

Peserta Didik berbasis STEM mendapat tanggapan 

baik dari peserta didik. Lembar kerja dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

catatan, lembar kerja peserta didik membutuhkan 

beberapa revisi sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. 

Model pembelajaran Problem Based 

Learning membantu peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan dalam 

mengidentifikasi masalah dan peserta didik dituntut 

bekerja sama dalam menyelesaikan masalah yang 

diperoleh dari kehidupan nyata mereka. Peserta 

didik menyadarinya pembelajaran dibutuhkan untuk 

memecahkan dan memahami masalah yang sangat 

penting (Barrows, 2002). Selain itu PBL dipadu 

dengan pendidikan STEM untuk menghasilkan 

pembelajaran yang bermakna melalui integrasi 

sistematis pengetahuan, konsep, dan keterampilan 

(Tseng dkk., 2013). 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dikemukakan di atas, maka dipandang perlu untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dipadu LKPD Berbasis STEM untuk 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik pada 

Materi Pencemaran Lingkungan di SMA Negeri 

Kabupaten Bireuen”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan Kuantitatif. Sedangkan 

jenis penelitian ini adalah penelitian Terapan. 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental (experimental research) adalah 

metode penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

akibat yang di timbulkan dari suatu perlakuan yang 

diberikan secara sengaja. Sedangkan variabel yang 

digunakan adalah variabel eksperimental (treatment 

variabel). Variabel eksperimental yaitu variabel 

yang berkaitan secara langsung yang diberlakukan 

untuk mengetahui suatu keadaan tertentu dan 

diharapkan mendapatkan dampak/akibat dari 

eksperimen. 
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Desain penelitian ini menggunakan Quasi-

Experimental Design yaitu pada Tabel 1. 

Tabel 1 Pretest-Posttest Non-Equivalent Control 

Group Design 

 

 

 

 

Keterangan: 

A : Perlakuan 

B : Kontrol 

P1 : Nilai Pretest (Sebelum pembelajaran) 

P2 : Nilai Postest (Sesudah pembelajaran) 

K1 : Nilai Pretest (Sebelum pembelajaran 

                 dengan pendekatan saintifik) 

K2 : Nilai Postest (Sesudah pembelajaran 

                 dengan pendekatan saintifik) 

X1 : Perlakuan menggunakan PBL dipadu 

                 LKPD berbasis STEM 

X2 : Perlakuan menggunakan pendekatan 

                 saintifik 

 

Quasi experimental design adalah jenis 

desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen yang tidak dipilih secara 

random. Peneliti menggunakan desain quasi 

experimental design karena dalam penelitian ini 

terdapat variabel-variabel dari luar yang tidak dapat 

dikontrol. Pada penelitian ini menggunakan model 

Pretest-Posttest Non-Equivalent Control Group 

Design, karena sebelum diberikan treatment, baik 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diberikan test yaitu pretest, dengan maksud untuk 

mengetahui keadaan kelompok sebelum treatment. 

Kemudian setelah diberikan treatment, kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diberikan tes 

yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok 

setelah treatment. 

Lokasi penelitian ini terletak di SMA 

Negeri Kabupaten Bireuen yaitu di kelas X SMA 

Negeri 1 Peusangan dan SMA Negeri 2 Peusangan. 

SMA Negeri 1 Peusangan terletak di Jln. Banda 

Aceh-Medan Blang Asan Matangglumpangdua, 

Aceh, Indonesia. Sedangkan SMA Negeri 2 

Peusangan terletak di Jln. Banda Aceh-Medan 

Keude Matangglumpangdua, Aceh. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh peserta didik kelas X SMAN Kabupaten 

Bireuen yang terdiri dari 25 SMAN. 

Sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang akan diteliti. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 140 orang peserta didik. Untuk 

menentukan kelas sampel penelitian peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling. Pemilihan 

subjek penelitian menggunakan tabel Issac dan 

Michael. Pengambilan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ditentukan dengan melihat nilai standar 

deviasi dari hasil pretes peserta didik yang homogen 

(kemampuan peserta didik yang homogen). 

Penelitian menggunakan instrumen nontes. 

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian 

yaitu angket. Angket dalam penelitian ini berisi 

sejumlah pertanyaan yang diberikan kepada peserta 

didik untuk motivasi peserta didik terhadap 

penerapan model pembelajaran PBL dipadu dengan 

LKPD berbasis STEM pada materi pencemaran 

lingkungan pada peserta didik kelas X SMAN 1 dan 

SMAN 2 Peusangan. Angket ARCS yang digunakan 

berjumlah 31 butir. 

Pada proses pengumpulan data, 

digunakan perangkat pembelajaran yang terdiri 

dari silabus, RPP, dan LKPD. 

Teknik analisis data bertujuan untuk 

menguji kebenaran hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian. Teknik analisis data ini terdiri dari: 

1 .  Analisis Motivasi Belajar Peserta Didik 

  Setelah diperoleh hasil angket peseta 

didik kemudian memberikan skor pada setiap 

jawaban pada lembar angket. Skor yang diberikan 

berdasarkan skala penilaian, disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Kriteria Skor Motivasi Belajar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor yang diperoleh dihitung dengan 

menggunakan rumus persentase, yaitu: 

N 
P = 𝑥 100% 

N 
 
Keterangan: 

P : Persentase motivasi 

N : Skor perolehan peserta didik 

n : Skor maksimal 

 

Dari hasil perhitungan data angket seluruh 

peserta didik terhadap pengukuran motivasi peserta 

didik dalam proses belajar mengajar di kelas maka 

akan memperoleh persentase nilai, yang dapat 

ditransformasikan pada penentuan patokan skala 

persentase. Hasil yang diperoleh diinterpretasi 

dengan menggunakan kriteria disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Klasifikasi Skor Motivasi Belajar Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang diperoleh dari skor motivasi 

belajar peserta didik dari 31 angket dengan skor 

sangat setuju (SS) dengan skor 3, setuju (S) dengan 

skor 2, kurang setuju (KS) dengan skor 1, dan tidak 

setuju (TS) dengan skor 0. Skor yang diperoleh 

peserta didik yang menjawab masing-masing item 

yang terdapat pada angket kemudian dikonversikan 

jadi nilai dengan menggunakan rumus berikut: 

 

N 

P = 𝑥 100% 

n 

Keterangan: 

P : Persentase motivasi 

N : Skor perolehan peserta didik 

n : Skor maksimal 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Motivasi Belajar 

a) Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 

Eksperimen 

 

Uji paired sample t-test digunakan untuk 

melihat perbedaan motivasi belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran PBL dipadu 

LKPD berbasis STEM di kelas X SMAN Kabupaten 

Bireuen pada materi pencemaran lingkungan. Hasil 

uji paired sample t-test motivasi belajar kelas 

eksperimen disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4 Uji Paired Sample T-test Motivasi Belajar  

             Peserta Didik Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

*)       = Paired Sample T-test (Ha diterima,  

             ρ < α 0,05) 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasil uji 

paired sample t-test di kelas eksperimen diperoleh 

(ρ<.001) Ha diterima, jadi disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran 

dengan penerapan model pembelajaran PBL dipadu 

LKPD berbasis STEM di kelas X SMAN Kabupaten 

Bireuen pada materi pencemaran lingkungan. Rata-

rata peningkatan indikator motivasi belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen, disajikan pada Gambar 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Rerata Indikator Motivasi Belajar Peserta

   Didik Kelas  Eksperimen 

 

b) Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas Kontrol 

 

Motivasi belajar peserta didik di kelas 

kontrol yang diajarkan dengan menggunakan metode 

konvensional di kelas X SMAN Kabupaten Bireuen 

pada materi pencemaran lingkungan di analisis 

menggunakan uji paired sample t-test. Hasil uji 

paired sample t-test motivasi belajar kelas kontrol 

disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Uji Paired Sample T-test Motivasi Belajar 

             Peserta Didik Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

*)       = Paired Sample T-test (Ha diterima,  

              ρ < α 0,05) 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil uji 

paired sample t-tes kelas kontrol diperoleh (ρ<.001)  

Ha diterima, jadi disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan motivasi belajar peserta didik sebelum 

dan sesudah dilakukan pembelajaran dengan 

penerapan metode konvensional di kelas X SMAN 
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Kabupaten Bireuen pada materi pencemaran 

lingkungan. Rata-rata peningkatan indikator 

motivasi belajar peserta didik pada kelas kontrol, 

disajikan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Rerata Indikator Motivasi Belajar Peserta 

                  Didik Kelas Kontrol 

 

c) Perbedaan Motivasi Belajar Kelas Eksperimen 

dan Kelas Kontrol 

 

Sebelum dilakukan uji hipotesis, uji 

prasyarat independent sample t-test adalah uji 

normalitas dan homogenitas. Hasil uji independent 

sample t-test posttes motivasi belajar peserta didik di 

SMAN Kabupaten Bireuen, dapat dilihat pada Tabel 

6. 

Tabel 6 Hasil Independent Sample T-test Posttes 

      Motivasi Belajar Peserta didik 

 

 

 

 

 

 

*)       = Independen Sampel t-test (Ha diterima,  

             ρ < α 0,05) 

 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan hasil uji 

independent sample t-test diperoleh (ρ<.001) maka 

Ha diterima, jadi disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan motivasi belajar peserta didik antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas X SMAN 

Kabupaten Bireuen. Pembelajaran model 

pembelajaran PBL dipadu LKPD berbasis STEM 

menunjukkan motivasi belajar lebih baik secara 

signifikan dibandingkan dengan peserta didik yang 

mengikuti pembelajaran konvensional pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas X SMAN 

Kabupaten Bireuen. 

Hasil rerata pretes dan posttes motivasi 

belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 

melihat perbedaan rata-rata motivasi belajar 

peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Rerata Pretes dan Postes Motivasi 

           Belajar Peserta Didik Kelas Eksperimen 

                dan Kelas Kontrol 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa perbedaan 

rerata motivasi belajar peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Rerata posttes 

motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 73,60, 

dan kelas kontrol sebesar 66,97. Berdasarkan rata-

rata yang diperoleh pada kelompok eksperimen dan 

kontrol dapat dilihat bahwa rata-rata motivasi 

belajar peserta didik pada kelompok eksperimen 

lebih besar dari kelompok kontrol. Hal ini dapat 

diartikan bahwa peserta didik yang mengikuti 

pembelajaran model pembelajaran PBL dipadu 

LKPD berbasis STEM menunjukkan motivasi 

peserta didik lebih baik dibandingkan dengan 

peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan model problem based learning dipadu 

LKPD berbasis STEM dapat meningkatkan motivasi 

belajar peseta didik kelas X SMAN Kabupaten 

Bireuen. Pada indikator perhatian (attention) 

menunjukkan nilai pretes sebesar 26,22 dan posttes 

73,04, hal tersebut menunjukkan peserta didik 

merasa awal pembelajaran pada materi pencemaran 

lingkungn terdapat sesuatu yang menarik perhatian 

mereka, sehingga lebih tertarik untuk belajar. Pada 

indikator relevansi (relevance) menunjukkan nilai 

pretes sebesar 28,81 dan posttes 73,53, hal tersebut 

menunjukkan peserta didik merasa informasi yng 

diperoleh sesuai dengan minat belajar peserta didik, 
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karena dalam belajar dituntut untuk melakukan 

eksperimen yang terdapat pada LKPD berbasis 

STEM. 

Indikator percaya diri (confident) 

menunjukkan nilai pretes sebesar 29,01 dan posttes 

75,31, hal tersebut menunjukkan peserta didik telah 

percaya diri dapat menemukan pemecahan masalah 

berdasarkan eksperimen yang dilakukan. Pada 

indikator kepuasan (satisfaction) menunjukkan nilai 

pretes sebesar 28,17 dan posttes 71,60, hal tersebut 

menunjukkan memberikan dampak yang sangat baik 

dalam memotivasi belajar peserta didik, merangsang 

rasa ingin tahu peserta didik sehingga saat peserta 

didik mampu memecahkan suatu masalah, sehingga 

peserta didik merasa lebih percaya diri. 

Sejalan dengan pendapat Husna dkk., 

(2020) menjelaskan implementasi LKPD berbasis 

STEM secara signifikan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Model problem based 

learning juga dapat memotivasi peserta didik untuk 

mencapai hasil belajar yang diinginkan. Dalam 

PBL, peserta didik dilatih untuk belajar mandiri, 

pembelajaran mandiri sangat penting untuk 

mempromosikan peserta didik motivasi (Harun dkk., 

2012). 

Peserta didik dapat termotivasi dalam 

program pembelajaran setelah belajar dengan 

menggunakan STEM, di mana peserta didik 

berdiskusi dengan konsep dan kegiatan STEM, dan 

dapat mengungkapkan elemen program tertentu 

yang memotivasi peserta didik (Chittum dkk., 

2017). Pandangan peserta didik tentang pendidikan 

STEM menunjukkan bahwa mereka menganggap 

pendidikan STEM bersifat instruktif, menghibur, 

kreatif dan memotivasi. Lebih lanjut, peserta didik 

menyatakan bahwa pendidikan STEM 

meningkatkan kreativitas dan motivasi mereka 

terhadap kursus dan berkontribusi pada pilihan karir 

mereka (Ugras, 2018). 

Model problem based learning digunakan 

untuk memotivasi peserta didik untuk 

mengidentifikasi dan meneliti konsep-konsep yang 

perlu mereka ketahui untuk bekerja melalui masalah 

tersebut (Duch dkk., 2001). Penggunaan problem 

based learning dapat motivasi peserta didik yang 

tinggi (Fukuzawa dkk., 2017). 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penerapan metode konvensional dapat 

meningkatkan motivasi belajar peseta didik kelas X 

SMAN Kabupaten Bireuen. Pada indikator perhatian 

(attention) menunjukkan nilai pretes sebesar 26,09 

dan posttes 68,75, hal tersebut menunjukkan peserta 

didik merasa awal pembelajaran pada materi 

pencemaran lingkungan terdapat sesuatu yang 

menarik perhatian peserta didik, walaupun masih 

ada beberapa peserta didik yang masih belum 

menarik untuk belajar di awal pembelajaran. 

Pada indikator relevansi (relevance) 

menunjukkan nilai pretes sebesar 27,78 dan posttes 

66,79, hal tersebut menunjukkan sebagian peserta 

didik merasa informasi yang diperoleh sesuai 

dengan minat belajar peserta didik, walaupun masih 

ada beberapa peserta didik yang merasa bahwa 

dalam materi pencemaran lingkungan belum sesuai 

dengan minatnya. Indikator percaya diri (confident) 

menunjukkan nilai pretes sebesar 27,87 dan posttes 

65,05, hal tersebut menunjukkan sebagian peserta 

didik telah percaya diri untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran. Pada indikator kepuasan 

(satisfaction) menunjukkan nilai pretes sebesar 

28,18 dan posttes 65,22, hal tersebut menunjukkan 

sebagian peserta didik lebih termotivasi belajar 

peserta didik sehingga peserta didik merasa lebih 

percaya diri. Sejalan dengan pendapat Arief dkk., 

(2016) menjelaskan terdapat perbedaan motivasi 

awal dan motivasi akhir peserta didik dengan 

menggunakan metode    konvensional. 

Adanya perbedaan motivasi belajar peserta 

didik disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran PBL dipadu LKPD berbasis STEM, 

dengan penggunaan LKPD berbasis STEM ini 

peserta didik menjadi lebih aktif dalam 

memecahkan masalah dan peserta didik lebih 

semangat dalam melakukan percobaan karena dalam 

LKPD berbasis STEM tersebut sudah terdapat 

penuntun untuk merangkai alat yang telah 

disediakan oleh guru, langkah-langkah yang harus 

diikuti peserta didik saat percobaan lebih menarik 

disebabkan terdapat gambar tentang langkah-

langkah yang harus dikerjakan peserta didik 

sehingga percobaan yang dilakukan dapat berhasil. 

Timbulnya motivasi peserta didik sangat 

berpengaruh terhadap cara mengajar guru. Sesuai 

dengan hasil penelitian Agustina dkk., (2013) bahwa 

eksperimen yang dilakukan peserta didik 

menimbulkan adanya motivasi belajar oleh peserta 

didik karena peserta didik ingin mendapatkan 

penghargaan, selain itu peserta didik juga akan 

berusaha melakukan yang terbaik untuk 

mendapatkan nilai yang tinggi. Cara mengajar yang 

menarik bisa membuat peserta didik lebih semangat 

untuk belajar dan akan lebih serius dalam 

mempelajari pelajaran yang sudah disampaikan 

oleh guru. 

Penelitian terdahulu tentang penggunaan 

model pembelajaran PBL dipadu LKPD berbasis 

STEM pernah dilakukan oleh Husna dkk., (2020) 

menjelaskan penggunaan LKPD berbasis STEM 

secara signifikan dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan kreativitas peserta didik. Motivasi 

belajar dan rasa ingin tahu peserta didik harus 

diusahakan untuk meningkatkan keterlibatan belajar 

dan kreativitas selama di kelas. Kurang bervariasi 

model pembelajaran akan membuat peserta didik 
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cepat bosan. Karenanya, berbagai pendekatan 

pembelajaran yang dipilih dengan tepat dapat 

meningkatkan kreativitas dan pembelajaran yang 

motivasi peserta didik (Hasan dkk., 2019). 

Penerapan strategi pembelajaran berbasis STEM 

pembelajaran yang belum pernah dilakukan 

sebelumnya dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik (Rahmiza dkk., 2015). 

Pembelajaran Problem Based Learning 

dapat meningkatkan motivasi peserta didik 

(Khusaini dkk., 2018). Penelitian ini juga mirip 

dengan Azer (2009) menyimpulkan bahwa metode 

PBL adalah penting untuk menciptakan interaksi 

yang baik antara guru dan peserta didik dan itu akan 

membuat suasana diskusi dalam sistem 

pembelajaran lebih efektif. Hasil serupa adalah 

diungkapkan oleh Rerung dkk., (2017) yang 

menyimpulkan bahwa metode PBL dapat 

mempengaruhi pembelajaran peserta didik secara 

signifikan. Metode PBL dapat memberikan 

kontribusi dalam pembelajaran, peserta didik dapat 

berkembang dan meningkatkan kemampuan belajar 

dan PBL mereka, Metode dapat mendorong peserta 

didik untuk belajar secara aktif, menumbuhkan 

kemandirian belajar peserta didik perilaku, dan 

peserta didik diberi tanggung jawab penuh untuk 

proses pembelajaran mereka sendiri (Mioduser dan 

Betzer, 2007). Model Problem Based Learning dapat 

meningkatkan motivasi dan suasana kelas secara 

signifikan (Witte dan Rogge, 2014). 

Sedangkan motivasi belajar peserta didik 

menggunakan pembelajaran konvensional, peserta 

didik merasa bosan dengan metode pembelajaran 

yang berpusat pada guru tanpa adanya unsur 

keaktifan peserta didik dalam proses berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar di kelas kontrol. Selain 

itu pembelajaran konvensional tidak memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk memperoleh 

pengetahuannya sendiri tentang materi pencemaran 

lingkungan sehingga peserta didik kurang 

termotivasi dalam belajar. Sejalan dengan pendapat 

Arief dkk., (2016) pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan problem-based learning 

lebih baik secara signifikan daripada pembelajaran 

matematika dengan menggunakan pendekatan 

konvensional dalam meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan “Terdapat perbedaan motivasi belajar 

peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol 

pada materi  pencemaran lingkungan dikelas X SMA 

Negeri Kabupaten Bireuen”. 
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